Per pust akaan Uni versitas |Indonesia >> U - Tesis (Menbership)

Nilali ekuivalen Hemoglobin Retikulosit (RET-HE) pada perempuan
usia reproduksi : tinjauan khusus sebagai penyari n%ddlsms bes pada
perempuan hamil trimester | dan |1 = Hemoglobin Reticulocyte
equivalent (RET-HE) on reproductive age women : special review iron
deficiency screeningon | and Il trimester pregnant women

Petriana Primiastanti

Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail .jsp?d=20330197& lokasi=lokal

Defisiensi besi merupakan defisiensi nutrisi terbanyak di seluruh dunia,

dengan prevalens tertinggi pada kelompok perempuan usia reproduksi. Di
Indonesia prevalensi anemia defisiensi besi padaibu hamil 50,5%. Penting
dilakukan penapisan dini sebelum terjadi anemia defisiensi besi, untuk mencegah
komplikasi sistemik yang permanen, pada ibu maupun janin.

<br><br>

Saat ini telah dikembangkan parameter ekuivalen hemoglobin retikul osit
(RET-He) yang mendeteksi kadar hemoglobin dalam retikulosit. Usia retikul osit
di sirkulasi hanya 24-48 jam, maka RET-He |ebih menggambarkan keadaan
sebenarnya dari status besi pada sumsum tulang. Saat besi di sumsum tulang
menurun, RET-He akan mengalami penurunan. Pemeriksaan RET-He dilakukan
padaalat hitung sel darah otomatis dan tidak memerlukan tabung darah tambahan
karena dilaporkan sebagai bagian dari hitung retikulosit.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan rentang nilai RET-He pada
perempuan usia reproduksi, melakukan penapisan defisiensi besi pada perempuan
hamil trimester | dan Il menggunakan RET-He dan membandingkannya
hemoglobin, feritin, dan saturasi transferin. Juga untuk mendapatkan titik potong
RET-He dengan sensitivitas dan spesifisitas yang optimal pada perempuan hamil
trimester | dan 1.

<br><br>

Didapatkan rentang nilai RET-He pada perempuan usia reproduksi 30,69-

36,17 pg. Didapatkan 100 perempuan hamil trimester | dan 11 yang terdiri dari 3
kelompok berdasarkan feritin dan saturasi transferin yaitu 67 (67%) subyek tanpa
defisiensi besi, 17 (17%) subyek dengan defisiensi besi tahap |, dan 16 (16%)
subyek dengan defisiensi besi tahap 11. Rerata+ SD kadar hemoglobin, RET-He,
dan saturasi transferin adalah 12,35 + 1,02 g/dL, 33,60 + 1,88 pg, dan 28,63 =
1,07%. Median(min-maks) feritin adalah 40,10 (6,24 + 191,30) ng/mL. Dari
kurva ROC untuk menentukan titik potong nilai RET-He yang memberikan
sengitivitas dan spesifisitas terbaik dibandingkan dengan feritin sebagai baku
emas, didapatkan RET-He dengan titik potong 33,65 pg pada sensitivitas 67%
dan spesifisitas 64,18% dan area under the curve (AUC) 66,4%, serta didapatkan
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PPV 47,8%, NPV 79,6%, LR positif 1,86 dan LR negatif 0,52. Ditemukan
perbedaan bermakna kadar RET-He antara kelompok tanpa defisiensi besi dan
kelompok defisiensi besi tahap 11 dan antara kelompok defisiensi besi tahap | dan
tahap I1. Tidak terdapat perbedaan bermakna antara kelompok tanpa defisiens
bes dan kelompok defisiens besi tahap 1.



